BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media komunikasi tentunya berkembang dan jaman ke jaman dengan
berbagai tingkat keamanan yang dibadirkam. Namun, tidak ada jaminan bahwa
dengan beri{emh:mgujn tekmlup,_ bﬂm pula dari segi keamanan
sistemnyn. Kareng kwmmu; pil_ mﬁnma-lhu pesan. masit. menjadi masalah
inti di m WUmum gan kishocoran data mm}n bersifat rahasia.
Keamanan sistem w&m Kkeamanan pada sast pengopernsion dijalankan
dalam lingkup suﬂm: Agar letap terjaga dani segi keamanan sistem.pada
informasi, terkadang perfu dilakukan dengan teknik kombinasi. Dalam media juga
ibmigh neneai 1ima, yaitu teks, siidio, video, gambar, da prtokal IPEAL: salsh
satit contoh data berupa teks, ialah file ekstensi dengan format .doe, .txt, ppl, pdf.
Ha].nut;m:bmlnnﬂmmm teknik penyandian pesan menjadi bahan kajian ilmu
yang hermama kriptografi. limu yang digunakan untuk mengamankan data dengan
berbagal algoritma dan merupakan metode yang efekfif untuk melindungi dari
serangan p&nﬁk ketiga. Dapat dikatakan sebuah tal-mﬁmﬂiﬁmlmhﬁ)n Secara
matematik hingga mnejadi sesuatu metode yang formal [1]

Ada dus Proses datam. perangkat komunikasi yang dﬂﬁlmgi sistem
melindungi informasi rshasia yang dapat mengubah dats dalam bentuk yang
hanya dapat dicapai antari pengirim dan penérima yang dikenal sebagai deskripsi,
Ada banyok metode kniptografi. Knptografi diklasifikasikan menjadi dua jenis
berdasarkon sejarahnya: kriptografi klasik dan kriptografi modern. Knptografi
klasik merupakan algoritma vang hanya menggunakan satu kunei dalam proses
enkripsi dun deskripsi dota. Vigenere Cipher, Caesar Cipher. dan Hill Cipher
adalah tiga contoh knptografi klasik. Pengpuna kriptografi klasik jarang

digunakan dolam sistem keamanan di ern komputer karens tidak memiliki
kesulitan yang kompleks sehingga rentan terhadap serangan. Demikian pula



kriptografi modem seperti AES, DES, ECB. dan lain-lain[ 1], [2]

Penulis melakukan enkripsi menggunakan algoritma Hill Cipher dan
Vigenere Cipher pada penelitian berikut. Hill Cipher adalash algoritma kunci
simetris vang menggunakan matriks persegi p x p. Akibatnyn. Hill Cipher
termasuk dalam kelompok algoritma wang sulit dipecahkan, karena tidak
mengganiikan setiap alfabet dalam plamtex! maupun alfabet lain yang sama
dengan ciphertext, dan-karena mnm.]-mtu]iau matriks saat enkripsi dan
deskripsi. . Algoritma ini mmw m{r&imgmmkan relasi, Operasi
perkalian dan invers adalah operasi matriks dasar yang ﬂipuakan Hill Cipher
adalah cipher yang sepenuhnya linier yang lebih rentan terhadap serangan (3] Jika
Vigenere Cipher adnlah algoritma berbasis karakfer Klasik. Sebuah metode
penyajian teks alfabet dengan serangkaian E]Eﬂlﬂf.mﬂ didasarkan pada
falkta bahwat ity adalah yang terbaik dalam pengkodenn alfabet gabungan dan juga
mudah dimengerti. Namun, di dunia sekarang ini, itu tidak lagi aman karena
berbagai metode serangan lain dan kekurangannya.[4] Caesar melalui huruf kata
kunci Pluntext diubah berulang kali selama proses enkripsi sampai m;ﬂte:rlext
ditemukan. Hasilmyn, ditemukan kelemahan pada pengulangan karakter yang
reptan unfuk disnalisis. Untuk mendukung uptim:ﬂiiﬂ_i bmnnnm informasi,
diperiukan kombinasi Vigenere Cipher dan Hill Cipher.

12 Rumusan Masaiah

Berdasar latar belakang masalah seperti i 1], maka bagaimana
modifikasi dlgontma Hill Cipher dengan Vigenere Cipher termodifikasi untuk
enkripsi file dokumen ? -k
1.3 Batasan Masalah

Batasan dalam penelitian berikut, antara lam:

|. Penelition menjalankan proses enkripsi dan proses deskripsi.

Panjang kunci terdiri dan 4 karakter.

. Menggunakan algoritma Hill Cipher dan algoritma Vigenere
Cipher.
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Menguraikan teori-teori yang digunakan uniuk membangun sistem
informasi yang dapat mendukung pengolahan data serta laporan yang

berhubungan langsung dengan ilmu vang dikaji.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan.
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